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Abstract 

School readiness is the abilities that enable children to adapt successfully to the school environment, parental 

involvement is a crucial factor that supports school readiness. This study aims to examine the effect of emotional 

regulation and mindful parenting on children's kindergarten readiness using a quantitative correlational method 

with a sample of 306 parents of children aged 3–4 years in East Jakarta. Data were collected through three 

instruments: a kindergarten readiness questionnaire developed by the researcher, Emotional Regulation Checklist 

(ERC), and Mindfulness in Parenting Questionnaire (MIPQ). The validity test of the kindergarten readiness 

questionnaire yielded an Aiken's V of 0.892. Aiken's V values above 0.2 for the ERC, the validity of the MIPQ, 

through EFA–CFA, with acceptable fit indices: χ²/df = 2.8, CFI = 0.90, GFI = 0.96, RMSEA = 0.06, and RMSR 

= 0.04. Reliability testing showed high internal consistency, 0.954 for the readiness questionnaire, 0.788 for the 

ERC, and 0.941 for the MIPQ, confirming that the instruments are reliable. The preliminary test conducted before 

the hypothesis testing with normality, linearity, multicollinearity, and heteroskedasticity test. Hypothesis testing 

using multiple linear regression analysis show significant effects that both children’s emotional regulation and 

mindful parenting practices significantly contribute to children’s readiness for kindergarten. These results 

underscore the importance of continuous parental engagement in nurturing children’s developmental aspects to 

support a smoother transition into kindergarten. 

Keywords: Emotional Regulation; Mindful Parenting; Kindergarten School Readiness 

Abstrak 

Kesiapan bersekolah adalah kemampuan dasar yang anak kuasai untuk membantunya beradaptasi di lingkungan 

sekolah, keterlibatan orangtua menjadi hal penting yang diperlukan anak untuk memiliki kesiapan tersebut. 

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh regulasi emosi dan mindful parenting terhadap kesiapan anak 

memasuki TK, menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan sampel sebanyak 306 orangtua anak usia 

3-4 tahun di Jakarta Timur. Pengumpulan data penelitian melalui kuesioner kesiapan memasuki TK yang 

dikembangkan sendiri oleh peneliti, Emotional Regulation Checklist (ERC) dan Mindfulness in Parenting 

Questionnaire (MIPQ). Validitas kuesioner kesiapan anak memasuki TK diperoleh nilai Aiken sebesar 0.892, 

nilai Aiken ERC > 0.2, dan validitas MIPQ dengan teknik EFA-CFA dinyatakan valid yaitu nilai indeks χ2/df= 

2.8, CFI= 0.9, GFI= 0.96, RMSEA= 0.06, dan RMSR= 0.04 menunjukkan ketiga kuesioner valid. Reliabilitas 

kuesioner kesiapan anak memasuki TK sebesar 0.954, 0.788 untuk ERC, dan 0.941 untuk MIPQ, dapat 

disimpulkan ketiga kuesioner bersifat reliabel. Dilakukan uji prasyarat sebelum pengujian hipotesis yaitu uji 

normalitas, linearitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Uji hipotesis dengan analisis regresi linear 

berganda menunjukkan hasil signifikan yaitu regulasi emosi anak dan mindful parenting berpengaruh pada 

kesiapan anak memasuki TK. Berdasarkan temuan ini diharapkan orang tua dapat terus terlibat dalam 

menstimulasi aspek-aspek perkembangan anak untuk kesiapannya memasuki TK. 

Kata kunci: Regulasi Emosi; Mindful Parenting; Kesiapan Anak Masuk TK 
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PENDAHULUAN  

Kesiapan sekolah adalah landasan atau kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh anak untuk 

dapat membantunya beradaptasi dengan lingkungan baru dan mampu menghadapi tantangan di taman 

kanak-kanak (TK) yang tidak hanya terkait dengan kemampuan yang harus dicapai melainkan juga 

bagaimana mendukung perkembangan tersebut dan apa saja yang harus disiapkan untuk mencapai 

tingkat kesiapan bersekolah (Janus & Offord, 2007; Piotrkowski et al., 1988; Xie & Li, 2019). Terdapat 

dua komponen utama yang terlibat dalam kesiapan sekolah pada anak yaitu proses peralihan dan 

ketercapaian kompetensi (Xie & Li, 2019), hal ini berarti untuk mencapai kesiapan sekolah secara 

bersamaan anak harus mampu untuk melakukan proses transisi dari lingkungan rumah ke lingkungan 

sekolah yang didukung oleh keluarga dan berkembang kemampuannya pada bidang sosial, emosional, 

kognitif, dan fisik yang ditandai dengan sehat secara fisik, mampu berkomunikasi dengan baik, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar sebelum masuk ke sekolah serta siap untuk memenuhi 

tuntutan sekolah dengan baik (Akhtar et al., 2018; Öngören, 2021; Pekdogan & Akgul, 2016).  

Terdapat ciri-ciri anak yang siap bersekolah diantaranya yaitu berkurangnya ketergantungan 

dengan orang tua, mampu bermain bersama, dan memiliki motivasi belajar yang tinggi (Kemendikbud 

RI, 2017), memiliki kematangan pada kemampuan motoriknya yaitu memiliki kemampuan koordinasi 

mata dan tangan seperti mampu menggunakan tangan kanan dan kiri, menggunakan kelima jarinya 

untuk memegang alat tulis, mampu mewarnai, dan menghapus ketika salah menulis (Wahyuni et al., 

2025). Sedangkan anak yang tidak siap bersekolah ditandai seringnya menunjukkan perilaku 

bermasalah seperti kurang mampu berkomunikasi terutama dengan gurunya, berperilaku agresif, dan 

mengganggu temannya (A. Rahmawati et al., 2018). Anak yang tidak siap bersekolah dikhawatirkan 

akan menimbulkan rasa bosan dan muncul rasa tidak ingin untuk sekolah (Decilena et al., 2021).  

Berdasarkan identifikasi the National Education Goals Panel kesiapan sekolah anak usia dini 

terdiri dari lima komponen yaitu kesehatan fisik dan perkembangan motorik, perkembangan sosial-

emosional, pendekatan pembelajaran, perkembangan bahasa, serta perkembangan kognitif dan 

pengetahuan umum. Penting bagi anak memiliki kesiapan untuk sekolah khususnya pada jenjang 

pendidikan anak usia dini (Kagan et al., 1995), selain anak akan memperoleh manfaat dan kemajuan 

pada aspek perkembangannya, kesiapan sekolah juga menjadi dasar keberhasilan pendidikan anak di 

kemudian hari (Christy et al., 2025). Sebaliknya, apabila anak tidak memiliki kesiapan untuk sekolah 

ia akan mengalami kesulitan serta rasa frustasi ketika ditempatkan di lingkungan akademis (Wangke et 

al., 2021; Xie & Li, 2019).  

Terdapat faktor-faktor yang berpengaruh pada kesiapan anak memasuki TK yaitu, status sosio-

ekonomi, kesehatan fisik dan psikologi, lingkungan terdekat anak, dukungan keluarga, keterlibatan 

orang tua dan pengasuhan (Akhtar et al., 2018; Pekdogan & Akgul, 2016), dukungan guru, dan 

kemampuan regulasi emosi anak (Syahputri & Risnawati, 2024). Data menunjukkan persentase balita 
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mengalami pengasuhan tidak layak yang dilakukan oleh ibu bekerja lebih besar dibandingkan 

pengasuhan tidak layak yang dilakukan oleh ibu tidak bekerja sebesar 5,88% berbanding 2,14% 

(Anisah, 2024). Faktor pengasuhan seperti strategi pengendalian perilaku, cara berkomunikasi dan 

hubungan kekeluargaan yang baik dimana anak memperoleh kasih sayang dari orang tuanya akan 

mudah untuk menumbuhkan persepsi positif terhadap orang tua (King, 2017; Syahputri & Risnawati, 

2024). Dukungan kesiapan sekolah pada anak terutama pada usia 3-8 tahun akan menghasilkan 

keberhasilan transisi yang lancar ke lingkungan baru dan berdampak baik pada keberhasilan mereka di 

tingkat taman kanak-kanak dan memprediksi prestasi akademik pada tingkatan sekolah lainnya 

(Maghfirotil Ummah & Ika Mariyati, 2024; Pekdogan & Akgul, 2016; Xie & Li, 2019). 

Keterlibatan orang tua melalui praktik pengasuhan, gaya pengasuhan yang diterapkan dan 

pandangan orang tua mengenai kesiapan anak untuk bersekolah juga memiliki kontribusi dalam 

keberhasilan anak dalam melakukan transisi dan adaptasi di sekolah (Cui & Greger, 2023). Sedangkan 

faktor lain yang juga berperan penting dalam kesiapan anak masuk taman kanak-kanak yaitu regulasi 

emosi pada anak yang diperlukan untuk beradaptasi pada lingkungan kelasnya di TK. Anak dengan 

kemampuan regulasi emosi yang baik akan memperoleh prestasi lebih unggul dalam pendidikan formal 

daripada anak yang kurang berkembangan kemampuan regulasi emosinya (Barbarin et al., 2008; 

Syahputri & Risnawati, 2024; Xie & Li, 2019).  

Peran orang tua dalam menyiapkan anak ke jenjang taman kanak-kanak sangat penting, yaitu 

sebagai pemberi stimulasi pertama bagi anak di rumah (Shan et al., 2019) dalam perkembangan 

kepribadian, pendidikan, dan psikologi anak. Orang tua juga memiliki peran dalam memutuskan apakah 

anak akan mulai bersekolah lebih awal (sebelum anak memasuki usia wajib sekolah), ketika sudah 

memasuki usia wajib sekolah, atau menunda anak masuk sekolah (Weinert et al., 2024).  

Orang tua dapat memberikan dukungan dengan melakukan pembiasaan, memberikan tanggung 

jawab dan menjadi model panutan bagi anak (Öngören, 2021). Anak yang siap masuk TK secara 

emosional akan mampu mengenali perasaannya dan mampu mengungkapkan apa yang dia rasakan 

seperti rasa kesal, marah, cemburu, dan lain sebagainya dengan kata-kata, hingga dapat menenangkan 

diri ketika sedang marah. Hal-hal tersebut bukanlah proses yang mudah, anak memerlukan bantuan dari 

orang lain terutama orang tua untuk dapat mewujudkannya (H. Rahiem, 2023).  

Mindful parenting adalah praktik pengasuhan anak yang paling mendasar yang dilakukan 

secara sadar dengan memberikan pengasuhan dengan penuh perhatian secara sengaja, berfokus pada 

kondisi “saat ini”, orang tua melakukan penerimaan terhadap pemikiran dan perasaan pribadi anak tanpa 

menghakimi terhadap pengalaman yang terjadi, (Duncan et al., 2009; Kabat-Zinn, 2003; Maglica et al., 

2020; Ren et al., 2020). Mindful parenting atau pengasuhan yang dilakukan secara sadar oleh orang tua 

seperti ketika orang tua yang langsung menghentikan aktivitasnya untuk fokus mendengarkan anaknya 

bercerita sepulang dari sekolah, orang tua yang memberikan waktu kepada anak untuk mengelola 
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emosinya terlebih dahulu ketika sedang marah atau frustasi, dan memberikan solusi dengan nada bicara 

yang lembut tanpa memarahi anak (Ratrisari et al., 2024).  

Penelitian di Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai masalah dalam 

pengasuhan anak, 55% orang tua masih belum sabar menghadapi anak usia dini yang emosinya belum 

stabil, 25% mengalami kesulitan dalam membagi waktu antara pekerjaan, mengurus rumah dan 

memberi perhatian pada anak, dan 20% masih memberikan gawai sebagai alternatif untuk mengalihkan 

perhatian anak (Al Husnayaini et al., 2021).  

Orang tua yang memberlakukan mindful parenting atau pengasuhan secara sadar ini dapat lebih 

mudah dan cepat menyadari apabila terdapat perubahan-perubahan secara kognitif, afektif, dan perilaku 

pada anak dibandingkan dengan orang tua yang kurang memiliki rasa perhatian (Han et al., 2021). 

Orang tua yang sensitif terhadap respon negatif yang dialami anak akan memunculkan efek regulasi 

yang baik, rasa empati, dan perilaku prososial pada anak usia enam sampai dengan delapan tahun 

(Emerson et al., 2021).  

Regulasi emosi pada anak yang ditandai dengan proses modulasi emosi yaitu ketika individu 

mampu mengidentifikasi emosi pada dirinya dan emosi orang lain, mengatur, dan mengungkapkan apa 

yang dirasakannya memiliki peran penting dalam kemampuan anak untuk beradaptasi dan menghadapi 

tantangan di lingkungan sekolah baru dan menjadi komponen yang memiliki implikasi signifikan bagi 

kesiapan anak untuk memasuki TK (Ellie M. Harrington et al., 2020; Haryono et al., 2018). Orang tua 

dengan mindful parenting dapat membantu anak dalam mengelola emosi, membawa emosi positif pada 

anak serta dukungan yang diberikan oleh orang tua secara signifikan dapat memprediksi kesiapan 

sekolah anak secara kognitif (Lin & Faldowski, 2023), menurunkan tingkat stress sehingga dimasa 

depan anak yang tumbuh dengan memiliki kepribadian yang lebih mandiri dan mampu untuk 

mengambil keputusan (Kil & Antonacci, 2020; Wong et al., 2019). Secara spesifik orang tua yang 

menerapkan mindful parenting dapat lebih menerima perilaku adaptif, mendukung kemandirian dan 

lebih peka terhadap kebutuhan anak-anak (Ren et al., 2020).  

Pada anak usia dini, regulasi emosi adalah kemampuan yang untuk dapat mengidentifikasi, 

memahami, mengungkapkan, dan mengendalikan berbagai emosi yang anak rasakan dengan tepat. 

Kemampuan meregulasi emosi juga mencakup kemampuan untuk memahami emosi yang dirasakan 

oleh orang lain yang ada disekitarnya (Hasbi et al., 2020). Pada anak, regulasi emosi berkaitan dengan 

aspek perkembangan kognitif dan sosial, dimana anak belajar untuk mengenal emosi dan 

mengkomunikasikannya dengan tepat (Puspita Sari, 2022) dan dapat memberi keuntungan karena anak 

dapat merespon dengan tepat penyebab stress yang dihadapi selama berada di lingkungan sekolah 

(Michaud Dumont et al., 2019).  

Keluarga dan orang tua memberikan dampak pada regulasi emosi melalui bagaimana anak 

mengamati interaksi orang tua, praktik pengasuhan yang diberikan dan kualitas hubungan yang 
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ditampilkan pada anggota keluarga (Naily Farih & Yogi Wulandari, 2022). Praktek pengasuhan positif 

yang dilakukan termasuk pada keterlibatan yang dilakukan oleh orang tua dan pemberian penguatan 

kepada anak dapat dikorelasikan dengan perilaku positif pada anak dan juga hasil akademiknya (Menter 

et al., 2021), dan menunjukkan kesiapan sekolah yang lebih baik untuk memasuki TK (Slutzky & 

DeBruin-Parecki, 2019).  

Secara teoretis, regulasi emosi dan mindful parenting dapat memberikan pengaruh pada 

kesiapan anak masuk TK. Hal ini dikarenakan keterlibatan orang tua yang dilakukan melalui 

pengasuhan dan kemampuan anak dalam meregulasi emosi menjadi faktor yang memiliki dampak 

dalam menentukan kesiapan anak memasuki TK. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengukur pengaruh regulasi emosi dan mindful parenting terhadap kesiapan anak 

memasuki TK. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam mempersiapkan anak 

memasuki TK yang dilakukan oleh orang tua, menerapkan pengasuhan secara mindful dan mengetahui 

regulasi emosi pada anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasi yaitu penelitian yang 

digunakan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan mengumpulkan data berupa angka dan dianalisis 

secara statistik untuk mengukur tingkat kaitan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih berdasarkan 

koefisien korelasinya. Uji asumsi klasik pada penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa data 

penelitian yang digunakan memenuhi kriteria sebelum dapat berlanjut pada pengujian hipotesisnya. 

Hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap kesiapan anak 

memasuki TK. Kedua, terdapat pengaruh mindful parenting terhadap kesiapan anak memasuki TK, dan 

Ketiga, terdapat pengaruh regulasi emosi dan mindful parenting terhadap kesiapan anak memasuki TK.  

Pada uji asumsi klasik dilakukan pengujian asumsi normalitas, linearitas, multikolinieritas, dan 

heteroskedastisitas (Ayuwardani & Isroah, 2018), pengujian hipotesis pada penelitian ini  menggunakan 

teknik analisis regresi linear berganda secara parsial dan simultan menggunakan Uji T dan Uji F 

(Apuke, 2017; Creswell & Creswell, 2018).  

Sampel pada penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling dan ditarik 

jumlahnya menggunakan tabel Krejcie dan Morgan sehingga diperoleh jumlah sampel penelitian yaitu 

sejumlah 306 orang tua yang memiliki anak usia dini di Jakarta Timur. Data pada penelitian diperoleh 

menggunakan tiga jenis kuesioner yaitu kuesioner kesiapan anak memasuki TK yang dikembangkan 

oleh peneliti berdasarkan kajian teori, kuesioner regulasi emosi yang diadopsi dari instrumen Emotional 

Regulation Checklist (ERC) (Shields & Cicchetti, 1997)  yang telah diadaptasi dan diterjemahkan 

kedalam Bahasa Indonesia oleh Fitria (Umami, 2015), dan kuesioner mindful parenting yang diadopsi 

dari instrumen Mindfulness in Parenting Questionnaire (MIPQ) (Mccaffrey, 2015) yang telah 

diadaptasi dan diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia oleh Febriani, dkk (Febriani et al., 2021).  
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Uji validitas pada instrumen kesiapan anak memasuki TK yaitu menggunakan validitas dengan 

penilaian tiga orang ahli (expert judgement) yang dihitung menggunakan rumus Aiken diperoleh nilai 

sebesar 0.892, nilai Aiken diatas 0.2 untuk ERC dan validitas kuesioner MIPQ menggunakan teknik 

EFA-CFA menunjukkan bahwa MIPQ-Ind memiliki dua faktor yang valid yang ditunjukkan dengan 

indeks χ2/df= 2.8, CFI= 0.9, GFI= 0.96, RMSEA= 0.06, dan RMSR= 0.04 menunjukkan bahwa ketiga 

kuesioner valid. Uji Reliabilitas kuesioner kesiapan anak memasuki TK diperoleh koefisien reliabilitas 

sebesar 0.954, sebesar 0.788 untuk ERC, dan sebesar 0.941 untuk MIPQ yang berarti ketiga kuesioner 

tersebut bersifat reliabel.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Responden pada penelitian ini yaitu sejumlah 306 orang yang terdiri dari 31 orang ayah dan 

275 orang ibu dengan jenjang pendidikan yaitu orang tua yang memiliki tingkat pendidikan jenjang 

sarjana yaitu sejumlah 188 orang, serta orang tua dengan jumlah penghasilan diatas Rp 10.000.000 

sebesar 111 orang.  

Uji asumsi klasik pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan uji normalitas, linieritas, 

multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Pada uji normalitas diperoleh hasil signifikansi sebesar 0.470 

> 0.05 yang berarti memenuhi uji normalitas. Uji linearitas diperoleh hasil sebesar 0.141 dan 0.201 > 

0.05 yang berarti kedua variabel memenuhi uji linearitas. Uji multikolinieritas diperoleh hasil Tolerance 

0.846 dan nilai VIF 1.182 yang berarti tidak terjadi multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas yaitu 

sebesar 0.156 dan 0.088 yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga pengujian dapat 

dilanjutkan pada uji hipotesis.  

Hasil Uji T untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

ditunjukkan pada Tabel 1 diperoleh hasil taraf signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat 

pengaruh regulasi emosi terhadap kesiapan anak memasuki taman kanak-kanak dan terdapat pengaruh 

mindful parenting terhadap kesiapan anak memasuki taman kanak-kanak. 

Tabel 1 

Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.725 7.225  0.931 0.353 

Regulasi Emosi 0.503 0.105 0.228 4.786 0.000 

Mindful 

Parenting 

0.722 0.066 0.521 10.928 0.000 

a. Dependent Variabel: Kesiapan Masuk TK 

 

Pada Uji F untuk menguji kedua pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
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secara bersama-sama ditunjukkan pada Tabel 2 diperoleh hasil signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang 

berarti terdapat pengaruh regulasi emosi dan mindful parenting secara bersama-sama terhadap kesiapan 

anak memasuki taman kanak-kanak. 

Tabel 2 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Model F Sig 

1 Regression 108.307 .000b 

Residual   

Total   

 

Dalam uji linier berganda dianalisis pula besarnya koefisien determinari (R2) untuk melihat 

besar pengaruhnya variabel independen (regulasi emosi dan mindful parenting) terhadap variabel 

dependen (kesiapan anak memasuki taman kanak-kanak) yaitu yaitu 0.417 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa regulasi emosi dan mindful parenting memiliki kontribusi pada kesiapan anak memasuki taman 

kanak-kanak sebesar 41.7%, sisanya 58.3% tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel 3 

Hasil Uji Determinasi 

Model R R square 

1 .646a 0,417 

 

Untuk mengetahui besaran pengaruh yang diberikan oleh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen maka digunakan perhitungan sumbangan prediktor, terdiri dari sumbangan 

efektif (SE) ditemukan hasil bahwa sumbangan efektif masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen berbeda. Sumbangan efektif variabel regulasi emosi terhadap variabel kesiapan 

memasuki taman kanak-kanak sebesar 9.85% sedangkan pada variabel mindful parenting terhadap 

kesiapan anak memasuki taman kanak-kanak sebesar 31.89%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kontribusi variabel mindful parenting dalam menjelaskan variabel kesiapan anak memasuki taman 

kanak-kanak lebih besar dibandingkan kontribusi variabel regulasi emosi. 

Tabel 4 

Tabel Perhitungan SE 

Variabel Koefisien Regresi Koefisien Korelasi SE Total SE 

Regulasi Emosi 0.228 0.432 9.85% 41.7% 

Mindful Parenting 0.521 0.611 31.89% 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kajian penelitian dinyatakan bahwa 
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pengasuhan yang dipraktikkan oleh orang tua terpengaruh oleh faktor sosial budaya, jenis kelamin, 

tingkat ekonomi, tingkat pendidikan orang tua, usia orang tua, dan jumlah anak (Adawiah, 2017; 

Hidayati et al., 2022; Zulkarnain et al., 2023), semakin tinggi jenjang pendidikan terakhir orang tua 

berasosisasi tinggi dengan pola asuh positif (Abubakar et al., 2015). Sedangkan orang tua yang 

menghadapi kesulitan sumber daya seperti masalah ekonomi cenderung mengalami peningkatan stress 

yang dapat menurunkan kemampuannya dalam melakukan pengasuhan kepada anak dan berpengaruh 

terhadap kemampuan orang tua dalam memberikan perhatian dan pengasuhan secara penuh kepada 

anak (Dheasar Eka, 2024). 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel mindful parenting menunjukkan bahwa 

mayoritas orang tua berada pada kategori tinggi dengan persentase 64.1%. Hal ini menunjukkan bahwa 

orang tua sudah melakukan pengasuhan secara positif yaitu dengan menerapkan mindful parenting pada 

praktik pengasuhannya sehari-hari. Orang tua yang saat ini mayoritas merupakan orang tua milenial 

memiliki karakteristik yaitu memaksimalkan penggunaan internet sebagai sumber referensi pada 

kebutuhan pengasuhan, sehingga dapat diperoleh informasi yang tepat dan berkontribusi baik dalam 

tumbuh kembang anak baik secara fisik maupun mental (Hutchings et al., 2018; A. N. Rahmawati, 

2022; N. R. Rahmawati et al., 2019).  

Hal ini juga berkaitan dengan lingkungan tempat keluarga tinggal. Keluarga yang tinggal di 

wilayah perkotaan lebih cenderung menerapkan mindful parenting hal ini disebabkan oleh mudahnya 

akses untuk mengetahui informasi mengenai berbagai jenis pengasuhan dan gaya hidup yang ada 

dilingkungan keluarga tinggal. Pengasuhan pada anak yang lahir di kota besar berbeda dengan 

pengasuhan anak yang lahir di lingkungan desa. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat kekhawatiran yang 

lebih besar sehingga orang tua cenderung mengatur dan mengendalikan anak yang berakibat pada 

meningkatnya regulasi emosi, belas kasih, dan perubahan positif dalam hubungan antara orang tua dan 

anak melalui program mindful parenting (Ranita Sari et al., 2023). 

Anak dengan kemampuan regulasi emosi yang baik maka akan tinggi pula tingkat kesiapannya 

untuk memasuki jenjang pendidikan TK. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

selain mempengaruhi kinerja akademik melalui kompetensi sosio-emosional, regulasi emosi secara 

langsung berkaitan dengan kesiapan sekolah secara akademik. Contohnya anak yang menggunakan 

strategi regulasi emosi hanya akan mengalami sedikit gangguan emosional selama di kelas. Regulasi 

Emosi anak prasekolah dapat mencegah anak mengalami masalah perilaku dan dapat menumbuhkan 

keberhasilan akademik (Ellie M. Harrington et al., 2020).  

Kemampuan regulasi emosi yang dimiliki anak membuat anak mampu untuk mengelola emosi 

dan perilaku selama melakukan kegiatan, memiliki motivasi belajar lebih tinggi, dan keinginan untuk 

bereksplorasi lebih besar dan memanfaatkan lingkungan belajar lebih baik saat masuk TK (Lin & 

Faldowski, 2023). Kemampuan ini juga merupakan bagian dari keterampilan sosial yang harus dimiliki 
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anak untuk mencapai kesiapan untuk bersekolah, karena perkembangan regulasi atau disregulasi emosi 

pada anak yang berdampak pada prestasi akademiknya (Panlilio et al., 2018).  

Pengasuhan yang diberikan oleh orang tua mempengaruhi kesiapan anak untuk memasuki 

taman kanak-kanak. Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa pengasuhan yang 

dilakukan oleh orang tua mendukung kesiapan anak memasuki taman kanak-kanak sebesar 71% hal ini 

karena keluarga dan keikutsertaan orang tua pada program yang berkaitan dengan intervensi dalam 

mempersiapkan anak untuk sekolah terbukti efektif meningkatkan kesiapan anak untuk bersekolah (Cui 

& Greger, 2023). Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang menunjukkan hasil signifikansi sebesar 

0.26, ini berarti pengasuhan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan sekolah. Dikatakan bahwa 

pengasuhan yang hangat dapat membantu anak untuk menjadi lebih mandiri dan siap untuk bersekolah 

(Yong & Abdullah, 2022).  

Pengasuhan positif juga membawa dampak pada kesiapan kognitif anak khususnya pada ranah 

berpikir dan pemecahan masalah yang selanjutnya dapat berkembang pada kesiapan anak masuk 

sekolah pada aspek perkembangan bahasanya (Prime et al., 2021). Terdapat penelitian yang menyatakan 

bahwa mindful parenting memiliki hubungan yang signifikan dengan pola pemberian makan oleh orang 

tua, dimana pengasuhan ini membantu terhadap peningkatan kesehatan anak termasuk dalam aktivitas 

fisik yang lebih tinggi, konsumsi buah dan sayur lebih banyak, serta perilaku dan kebiasaan makan yang 

lebih sehat (Gouveia et al., 2020). Ini menunjukkan bahwa mindful parenting membantu anak untuk 

hidup lebih sehat sehingga siap untuk masuk TK.  

Kontribusi orang tua dalam menyiapkan anak untuk memasuk TK yaitu dapat dilakukan dengan 

mendukung literasi dasar anak, orang tua yang membuat kegiatan rutin membacakan buku kepada anak, 

mengenalkan huruf, dan merangkai kata dengan maknanya sehingga anak secara bertahap dapat 

menyebutkan kata yang mengandung makna itu sendiri dan mulai mampu untuk bercerita sederhana 

(Kusumawardhani et al., 2025). 

Penelitian menyatakan regulasi emosi dan mindful parenting memegang peranan penting dalam 

kesiapan anak masuk TK dengan demikian praktik pengasuhan, kecerdasan emosional, dan kognitif 

berpengaruh pada kesiapan anak bersekolah sebesar 39.6% (Mashar & Pudji Astuti, 2022). Penelitian 

lainnya menyatakan bahwa dampak dari kemampuan anak dalam regulasi emosi, dukungan orang tua 

keduanya secara signifikan dapat memprediksi kesiapan anak untuk masuk sekolah secara kognitif. 

Temuan lainnya yaitu kemampuan regulasi emosi pada anak usia dini dan dukungan orang tua memiliki 

hubungan transaksional atau hubungan timbal balik, artinya tidak hanya dukungan orang tua yang 

berdampak positif pada anak namun juga kemampuan anak dapat mempengaruhi perilaku suportif 

orang tua (Lin & Faldowski, 2023).  

Mindful parenting memiliki pengaruh yang kuat pada kaitannya dengan kesiapan anak 

memasuki TK karena dalam penerapannya mindful parenting memiliki dimensi kesadaran emosional 
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terhadap dirinya dan orang lain serta dimensi pengaturan diri dalam mengasuh anak yang pada dua 

dimensi ini orang tua sudah menerapkan pengaturan emosi tidak hanya kepada dirinya dan orang lain, 

orang tua juga mendukung perkembangan emosional anak terutama pada hal komunikasi yang 

memungkinkan anak untuk meningkatkan kesiapan sekolah anak secara kognitif, sosial, dan emosional 

karena orang tua merupakan model dan fasilitator dalam perkembangan emosi anak (Duncan et al., 

2009; Öngören, 2021). Saat anak memasuki TK, mereka akan menghadapi guru dan teman-teman baru. 

Sekolah mempunyai peraturan dan kegiatan pembiasaan yang harus diikuti oleh seluruh anak didik. 

Perubahan situasi dialami anak yang biasanya berinteraksi dengan anggota keluarga, saat berada di TK 

akan berinteraksi dengan guru dan teman-teman. Menghadapi perubahan tersebut, dibutuhkan regulasi 

emosi yang baik dan dukungan orang tua melalui mindful parenting. 

Berdasarkan jabaran hasil dan pembahasan tersebut dapat menjawab hipotesis pada penelitian 

ini yaitu (1) Terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap kesiapan anak memasuki TK, (2) Terdapat 

pengaruh mindful parenting terhadap kesiapan anak memasuki TK, dan (3) Terdapat pengaruh regulasi 

emosi dan mindful parenting terhadap kesiapan anak memasuki TK. Serta yang menjadi keterbatasan 

peneliti dalam penelitian ini yaitu sampel penelitian yang hanya menyasar pada anak usia tiga sampai 

empat tahun di wilayah Jakarta Timur sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan untuk 

mengetahui kesiapan anak memasuki TK pada provinsi tersebut secara keseluruhan. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini yaitu diperoleh koefisien signifikansi sebesar 0.000 > 0.000 yang 

berarti terdapat pengaruh dan keterkaitan antara regulasi emosi, mindful parenting dan kesiapan anak 

bersekolah baik secara parsial maupun simultan, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga hipotesis 

penelitian diterima. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian, saran bagi orang tua yaitu agar mampu 

memahami karakteristik dan tumbuh kembang anak sehingga dapat dengan optimal mempersiapkan 

anak untuk bersekolah di jenjang TK. Orang tua dapat bekerja sama dengan guru secara maksimal 

melalui program-program yang diadakan di sekolah dalam melakukan praktik mindful parenting dan 

meningkatkan kemampuan regulasi emosi anak, tidak hanya keikutsertaan orang tua dalam kegiatan 

parenting, workshop atau pelatihan. Guru dapat merancang dan menyusun program pembelajaran dan 

kegiatan bermain yang bisa dilakukan oleh orang tua dari rumah sehingga terbentuk praktik pengasuhan 

mindful parenting, guru juga dapat menjadi motivator serta fasilitator bagi anak untuk dapat membentuk 

kemampuan regulasi emosinya. Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu penelitian ini dapat dikaji lebih 

mendalam dengan sampel yang lebih luas tidak hanya terbatas pada wilayah Jakarta Timur dan dapat 

membedakan kesiapan anak memasuki TK dan regulasi emosi bagi anak yang sudah memasuki 

kelompok bermain dan belum memasuki kelompok bermain. 
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